BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka penelitian ini termasuk
ke dalam jenis penelitian eksperimen ser@ugsy Eksperimen)Penelitian
eksperimen-semu bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh melalui eksperimen yang
sesungguhnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol

dan memanipulasikan seluruh, variabel yang relevan. Seperti yang

dikemukakan oleh Sumadi'S\"ur‘N (2014:93) bahwa:
“Penelitian  cKSBRsk emu : has mengenai keadaan

mungkin untuk mengontrol

ali beberapa dari variabel
tersebut. Si pe tuk sampai sedekat mungkin
dengan Kketerti RGEErimen yang sesungguhnya,
dengan hathati menunjukka perkecualian dan keterbatasan”.

Rancangz!?’ Mel%ﬁu&%%mqgehdomized Control

Group Only Design.Rancangannya sekelompok subjek yang diambil dari

semua variab

populasi tertentu dikelompokkan secara acak menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.ldtepok eksperimen yan
dimaksud adalah kelas yang mempdro$trategi pembelajaran aktif tipe
Everyone Is A Techer Here (ETHadapun Kempok kontrol yag
dimaksud adalah kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
saintifik. Masing- masing kelas diberikan tes yang sama untuk mengukur

kemampuan pemahaman konsep matémnati
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Adapun desain eksperimen dalam penelitian ini dapat digammbarka

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian (Randomized Control Group Only Design
Kelas Perlakuan Tes akhir
Eksperimen X T
Kontrol - T

(Sumber: Suryabrata, 2014: 104)
Keterangan:

X: Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu strategi
pembelajaran aktif tipEveryone Is A Techer Here (ETH)
T: Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut AriEiie D in bahwa “populasi adalah

keseluruhan subjé lalam penelitian ini adalah

seluruh peserta di 11 Kayu Kalek Kecamatan

Lengayang l(}‘)'QatFMDASM BI@NT 3?@L6\jaran 2017/2018, jumlah
Peserta didik di setiap M%N@t pada Tabel 3.2:

Tabel 3.2
Jumlah Peserta didik KelasVIII MTsN 11 Kayu Kalek Kecamatan
L engayang Kabupaten Pesisir SelatanTahun Ajaran 2017/2018

Keas Jumlah Peserta didik
VIl ¢ 30
VIl » 29
Vil 3 34
VIl 4 34
Vil 5 36
Vil g 35
Jumlah 198

Sumber: Pendidik bidang studi matematika MTsN 11 Kayu Kalek
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan Tajauan 2017/2018
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2. Sampe
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2016:174). Dalam penelitian ini dibutuhkan dua kelas sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan kelas sampel dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan nilai Ujian Tengah Semester Il bidang studi
Matematika peserta didik MTsN 11 Kayu Kalek Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2017/2018.

b. Melakukan uji normalitas terhadap data dengan tujuan untuk

mengetahui apakah)da;té*“ néf._dia_mbil berdistribusi normal atau tidak.
Dalam melak uji r&, penuli menggunakan bantuan SPSS

(Statistical Prd Jolufipnyaitu dengan uji

Kolmogorov-Smi perdasarkan ujKolmogorov-

Smirnov ﬂirﬁlfr] Mazl\nﬂdngrb ﬁljs dilija populasi mempunyai

tingkat signifikanletfj AﬁrAdN) , maka dapat dikatakan bahwa

populasi berdistribusi normal. Sedangkan berdasarkashapiro Wilk
sama dengan ujKolmogorow-Smirnov memiliki tingkat signifikan
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keenam kelas
populasi berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 3.3
Test of Normality Populasi
Tests of Nor mality

Kolmogorov-Smirnof Shapiro-Wilk
KELAS
Statistic | Df Sig. Statistic df Sig.

VIl 1 .108 30 .200 .975 30 .686

VIl 2 119 29 .200 .945 29 .139
NILAI Vil 3 119 34 200 947 34 .09¢

VIl 4 137 34 .107 .953 34 .15

VIl 5 139 36 .078 .949 36 .095

VIl 6 102 35 .200 .974 35 563

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.

Selain bantuan SPSS, uji normalitas dapat dilakukan dengan uiji

kah 'I'Lil'i.efo;rs menurut Sudjana (2005: 466)

e i@hdah ke skor yang tertinggi

Liliefors. Langkah-lang

adalah sebagajis
1) Menyu

2) Skor me , jan baku menggunakan rumus:

UINMAM BONJOL
KeterangErA DA N G

Z; = bilangan baku
x; = Skor siswa ke i
X = Rata-rata
s = Simpangan baku
3) Untuk setiap bilangan ini menggunakan daftar peluang dengan
menggunakan rumus RjZ Z < Z;.
4) Menghitung harga S(Zyaitu proporsi skor baku yang lebih

kecil atau sama dengandengan rumus:
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Banyaknyaz; ... ... zpyang < z;

S(Zy) =
5) Menghitung selisih F@Z-S(Z), kemudian tentukan harga
mutlaknya.
6) Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih
tersebut, harga terbesar ini disebgit L
7) Kemudian bandingkan nilai oL dengan nilai L., Yyang
terdapat pada taraf nyata a = 0.05. Kriterianya adalah hipotesis
nol bahwa sampel terdistribusi normal jika lebih kecil dari

Lber (Sudjana, 20053466).

| berdistribusi normal

Jika L > el tidak berdistribusi normal

BerdaJaJl«laNpJIMlAgM lB(QNIt&leeroleh hasil seperti pada
tabel berikut: PA DA N G

Tabd 3.4
Hasil Perhitungan Uji Nor malitas Populasi dengan Menggunakan Uji
Liliefors
o Keas Lo L tabe Kesimpulan | keterangan

VIl 1 0,0697 0,1618 Lo< Litabel Datanormal
VIl 2 0,1059 0,1645 Lo< Ltapel Datanormal
VIl 3 0,1267 0,1519 Lo< Litabel Datanormal
VIl 4 0,1384 0,1519 Lo< Ltapel Datanormal
VIS 0,0992 0,1477 Lo< Ltapel Datanormal
VIl 6 0,0754 0,1498 Lo< Ltapel Datanormal

olualrw|N|R|Z

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh data masing-masing

kelas pada populasi berdistribusi normal karena hjlgi;masing-masing
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kelas populasi lebih besar dari nila. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran 1.

c. Melakukan uji homogenitas variansi populasi menggun&katistical
Product and Service Solutio(6PSS). Uji Homogenitas variansi ini
dilakukan untuk mengetahui apakah populasi mempunyai variansi
homogen atau untuk mengetahui kesamaan variansinya.

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett.
Adapun langkah-langkahnya menurut Sudjana (2005:263) adalah
sebagai berikut:

1) Menghitung varianlsizfrr“Ta 'né{masing sampel dari populasi dengan

rumus:s; =

2) Menghitung : ari semua populasi dengan

menggunakan rumus? =e_L—°L

UIN IMAMBONJOL

3) Menentukan hargpﬂtﬁABNt@ (B) dengan rumus:
B=(logs?)>(n -)

4) Untuk uji Bartlett digunakan statistik uji khi-kuadrat dengan rumus:
2% =Ln1ofB—(Zn —1)log S?}
5) Gunakan tabley untuk o = 0,05 dengan taraf nyata 95% = 0,95

Zz :(1'(1,1('1)

tabel
Dengan ketentuan:
a) Tolak Hy jika 7%> 741 -o, k- 1)

b) Terima b jika %< y%(1-a, k-1)
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Tabel 3.5
Uji Homogenitas Varians Populas (Uji Barlett)
KelagN |n-1| S S? LogS?| (n-1)S? | (n-1)logS?

VIII 1] 30| 29]19,1284 |365,8954 12,5634 [10610,9667 74,3374
VIII 2] 29| 28] 19,548 [382,1232]2,5822 [10699,4483 72,3017
VIII 3| 34 [ 33 (19,6588 [386,4679(2,5871 12753,4414 85,3747
VIII 4 34 33 (17,2679 (298,1818|2,4745| 9840 81,6579
VIII 5] 36 [ 35]19,1766 |367,7421]2,5655 [12870,9724 89,794
VIII 6] 35| 34119,1722|367,5748]2,5653 [12497,5429 87,2218

> [198 |192 [113,9521 [2167,9851 (15,338 169272,3712 [ 490,6874

2
Berdasarkan hasil perhitungan diperoléh;;,», = 0,7053 dan

liabel = 11,070 sehingga diperolefxﬁitung<;(ébel, ini berarti populasi

mempunyai variansi yang homogen.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dilakukan menggunakatest~of Homogeneity of Variance®opulasi

memiliki \!’a,ri!ami 3'/%%0% §19 m#g Qg!‘l?at signifikan lebih besar
| ADANG

dari 0,05.

Table 3.6
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Populasi dengan SPSS
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statisti{ dfl df2 Sig.
Based on Mean 535 5 192 750
Based on Median .489 5 192 .784
NILAI . .
Bgsed on Median and with 489 5 185.841 784
adjusted df
Based on trimmed mean .539 5 192 747
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Keputusan pada tabédlest of Homogeneity of Variancesdapat
dilihat tingkat signifikan0,747 lebih besar dari 0,05 makg diterima.
Sehingga dapat disimpulkan seluruh populasi mempunyai variansi yang
sama.

. Melakukan uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah
populasi memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini akan dilakukan

dengan uji variansi satu arah. Uji ini dilakukan dengan langkah-langkah
yang dikemukakan Sudjana (2005:304) sebagai berikut:

1) Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus:

JK(R) = (Z_X) y 4

2) Menghitung | mpok dengan rumus:

\ v'N'Qgﬁ%%%NOL

JK(T) =X x2
4) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus:
JK(D) = JK(T)- JK(R)— JK(A)
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus:

K(A)
RIK(A) = 22

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan

rumus.:

JK(D)
n—1

RJK(D) =
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7) Penguijian signifikan dari kelompok dengan rumus:

_ RJK(4)
" RJK(D)

MenghitundF,,.,

Pengambilan keputusan:
Jika Fiung< FRabelatau probabilitasnya > 0,05 makaditerima
Jika Fiung> Fabelatau probabilitasnya < 0,05 makaditolak.
Berdasarkan pengujian dengan mengikuti 8 langkah di atas
diperoleh Fiung<Faber dengan nilai Fiung = 0,3909 dan Rapel = 2,21.
Maka H, diterima artinyg béhwa. keenam populasi mempunyai rata-rata
yang tidak ja berb . |

't'ungan ebih jelas dapat dilihat pada

lampiran V.
Melakukan A juga bisa menggunakan teknik

Anova satu arah dengan T bantu@oftwareStatistical Product and

Service S!Hui '—"M ugsgm u aII"rata-rata ang sama jika
N ADANG s e s

P-value > 0,05.
Table3.7
Hasil Uji One-way Anova Populasi dengan SPSS
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 705.124 5 141.026 .391 .855
Within Groups 69272.37! 192 360.794
Total 69977.50! 197

Keputusan pada tabel ANOVA dapat dilihat bahwa tingkat
signifikan 0,855 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

keenam populasi mempunyai rata-rata yang sama.
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C. Variabel Pendlitian
Suryabrata (2014: 25jnenyatakan bahwa “Variabel adalah segala
sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian, sering pula dinyatakan
variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa
atau gejala yang akan ditelitiVariabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasi dan diperkirakan
berpngaruh terhadap variabel lain”. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pembelajaran matematika dengan strategi pembelajaran aktif tipe

Everyone Is A Teacher AHeref*'

b. Variabel terikat
Variabel terik , yang keadaannya tergantung

kepada variabel be

variabel ya ii ngaruhj oleh yarj ﬁjeg yaitu gejala yang timbul
akibat perIa@an@anfggé@A%%ariabel bi;bas. Variabel terikat pada

penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematika peserta

nya, atau dikatakan juga dengan

didik kelas VIl MTsN 11 Kayu Kalek Kecamatan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2017/2018.
D. JenisData dan Sumber Data
Arikunto (2016: 16) mengungkapkan bahwdata adalah segala fakta
dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi
a. Jenisdata

Jenis data ada dua jenis, yaitu:
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1) Data primer, adalah data yang diambil peneliti langsung dari
sumbernya. Data primer dalam penelitian ini adalah data mengenai
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
dilihat dari hasil belajar matematika.

2) Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari pihak sekolah. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data mengenai populasi peserta
didik dan nilai ujian tengah semester Il matematika peserta didik
kelas VIII MTsN 11 Kayu Kalek Kecamatan Lengayang Kabupaten

Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2017/2018.

R enelmalah adé

1 Kayu Kalek Kecamatan

b. Sumber data

Sumber data dal

1) Peserta did

Lengayang Ka an Tahun Ajaran 2017/2018 yang

menjadi sampe| untu ndapatkan data primer.
2) Pendi(;tkj Ei(rj\gn! @é&%%ﬁi@v% MTsN 11 Kayu Kalek

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran

2017/2018.
E. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam pentéin ini dibagi kedalam tiga tahap, yaitu tahap

persiapan, pelaksaen dan penyelesaian.

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini, dipersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian, yaitu:
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a. Melakukan observasi ke MTsN 11 Kayu Kalek Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan.

b. Menentukan materi pelajaran.

c. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan
penelitian seperti: perangkat pembelajaran berupa Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, kartu indeks, membuat kisi-
kisi tes dan membuat soal tes berdasarkan kisi- kisi. Setelah itu
diberikan pada dosen dan pendidik bidang studi matematika MTsN 11

Kayu Kalek Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan untuk

juém ntuk,mengetahui apakah RPP, LKPD dan
@ (Largifan VI, VILVII, IX dan X).

Validator dala [ alina, S.Pd, M.Si, Bapak Juli

divalidasi. Hal ini bertu

soal-soal suddilayak

Afriadi, S.Pd.i, M S,Pd

d. Menguru rat izin peneljti né_ ira 8Iﬂ)
e. Menetapl?;;ljnLI E‘dv!/ra}gégAaN%ﬁgn mengkonsultasikan kepada

pendidik bidang studi matematika kelas VIII MTsN 11 Kayu Kalek
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.
. Tahap pelaksanaan

Pembelajaran pada kelas eksperimem lddas kontrol adalah sam
dai seg mater. Kedua kelas sapel hanya dibedakan strategi
pembelajaran yang digunakan. Untuk kekeksperimen pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif Eperyone Is A

Teacher Here (ETH) Sedangkan kelas kontro merggunakan
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pembelajaran pendekatan saintifik saja. d@a Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disesuaikan den#arikulum 2013. Untuk lebih
jelas dapat tihat pada table berikut:
a. KelasEksperimen

Tabel 3.8

Tahap Pelaksanaan Prosedur Penelitian Kelas Eksperimen dengan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone ls A Teacher Here(ETH)

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan 10 Menit

e Pendidik mengucapkan Menjawab salam, sala
salam dan berdoa bersami{ satu peserta didi
memimpin doa

- sedangkan peserta  did

P p ang,lain ikut berdoa.
e Pendidik mengambil erta didik menyiapka
dan kesiapan g iK ajar.

e Pendidik
peserta didik

e Sebagai apersepsi, pendi(

t@ﬁ[‘agrirg'gﬂmr%

Peserta didik mengings

Bm Jacﬁlﬂg mate

e Pendidik me 2 g} didik
gambaran tentan] mendengarkan mate
pentingnya memahan serta tujuan yan
materi yang akan dipelajan  disampaikan olef

pendidik.

e Pendidik menyampaikan | Peserta didik
pokok bahasan serta tuju{ mendengarkan mate
pembelajaran pad serta tujuan yan
pertemuan kali ini disampaikan olel

pendidik
e Pendidik membage Peserta didik

Peserta didik menjag mendengarkan pembagis
beberapa kelompok yar] kelompok dari pendidik
mempunyai kemampua
akademik yang berbeg
yang terdiri dari 4-5
orang.(langkah 1)
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peserta didik mengama
LKPD dan buku bacaa
matematika yan(
berhubngan denga
materi pembelajaran.
Pendidik membagika
kartu indeks kepad
masing-masing  peser
didik. (langkah 1)
Menanya

masing peserta_g didi
untuk  membuat &
pertanyaan
indeks terseb
materi yang
(langkah 1)
Mengumpulkan in
Pendidik meminta kepad

peserta 1 ikl MJA \

mengu
kartu indeks

dalam
(langkah 2)
Pendidik menukarka
kartu indeks dengan kar
indeks dari kelompol
lain, kemudian bagika
kembali kepada masing
masing anggot;
kelompok.(langkah 2)
Mengasosiasi

¢ Pendidik meminta peser

didik untuk membacs
dalam hati pertanyaa
pada kartu indeks yan
diterimanya dar

memikirkan jawabannye
(langkah 3)

e Pendidik minta masinge

kelomgﬁg)A N G

e Pendidik membagikale Peserta didik menerim
bahan ajar kepad bahan ajar berupa LKP
masing-masing kelompg yang dibagikan olel
berupa LKPD pendidik.
Kegiatan Inti 100M enit
Mengamati
e Pendidik menyurulie Peserta didik mengams

LKPD dan buku bacaa
matematika yan(
berhubungan denge
materi pembelajaran.

Peserta didik menerim
kartu indeks dari pendidik

Peserta didik membug
atuypertanyaan pada ka
ang telal

Peserta didik

Bm@'_ kembal

Peserta didik menerim
kembali kartu indeks yan
dibagikan pendidik da
tidak boleh menerim
kartu indeks yang beris
pertanyaannya sendiri

Peserta didik membag

dalam hati pertanyaa
pada kartu indeks yan
diterimanya dar|

memikirkan jawabannya




Mengomunikasikan

e Pendidik meminta sala
satu peserta didik seca
sukarelawan untu
membacakan pertanyas
pada kartu indeks yan
diterima dan menjelaska
jawabannya(langkah 4)

o Jika tidak adg
sukarelawan mak
pendidik melakukar
pengundian(langkah 4)

e Pendidik meminta peser
didik lainnya  untuk
menanggapi jawaban dg
pertanyaan yan
dijelaskan dari pesert
didik sukarelawanf"
(langkah 5)

e Setelah itu
dengan pe
sukarelawan
(langkah 6)

e Setelah seles

dildnju erta didik berikutny
‘ ’ membacaka

e Peserta didik yang ingi
tampil harus kedepan dé
menjelaskan jawabannyal

e Peserta didik yang terun
harus membacaka
pertanyaan da

menjelaskan jawabannya
e Peserta didik lainnyi
menanggapi jawaban dg
penjelasan peserta did
sukarelawan

meminta masi
kelompok mengumpulka
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hasil
compddI LAY BONJOL
Penutup A} Q 10 Menit
e Pendidik memk!:i)mAblnEg! Qera didik mengamb
peserta didik untub kesimpulan dari mate
membuat kesimpulan dg pelajaran yang tela
materi yang telah dipelajar| dipelajari.
e Pendidik  menyampaikae Peserta didik
materi yang akan dipelaja mendengarkan da
pada pertemuan selanjutny memperhatikan mate

Pendidik mengakhir
pelajaran dengan memba

yang akan dipelajari pag
pertemuan berikutnya.
Peserta didik berdo
bersama

hamdalah (berdoa)




b. KelasKontrol

Tabel 3.9
Tahap Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol Pembelajaran dengan
Pendekatan Saintifik
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Deskrips kegiatan Alokas
Kegiatan pendidik K egiatan peserta didik Waktu
Pendahuluan 10 Menit
e Pendidik mengucapkae Peserta didik menjawa
salam. salam.
e Pendidik mengarahkae Peserta didik berdo
peserta didik untuf bersama.
membaca doa.
e Pendidik memeriksie Peserta didik menyiapkg
kesiapan pesert diri untuk belajar.
didik/absensi.
e Pendidik memberikate  Peserta didik mengings
apersepsi dengg kembali tentang mate

mengingatkan ke
tentang mteri terdahul

e Pendidik didik
motivasi  kepa@ie an  motiva
didik dengad

memperlihatkan
gambar dalam
sehari-hari yang

pendiic WLh kM4

pokok bahasan sef@ A\

pembelajaran
pertemuan kali ini.

paad

mbala terdahulu

IBSQNJ O L didik

garkan tujua
pembelajaran yan
disampaikan pendidik.

Kegiatan Inti

Mengamati

e Pendidik menyuruh
peserta didik mengamati
buku bacaan matematika
yang berhubngan dengar
materi yang dipelajari
Pendidik menjelaskan
secara garis besar
mengenai materi yang

dipelajari

Menanya

e Pendidik membukg
pertanyaan untu
meninjau tingkat

Peserta didik mengamati
buku bacaan matematika
yang berhubngan dengar
materi yang dipelajari

Peserta didik
mendengarkan garis besz:
mengenai materi yang
dipelajari

Peserta didik bertany
tentang materi  yan
dipelajari

100M enit
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pemahaman peserta did
tentang materi  yan
dipelajari

Mengumpulkan Informasi

e Pendidik meminta pesere Peserta didik menca
didik mencari dari materi tentang materi yar
berbagai sumber sepe| dipelajari
buku paket yang berkaitg
materi yang dipelajari

Mengasosiasi

e Pendidik berkeliling untuke Peserta didik
mengamati, memotivag menyelesaikan tugas yal
dan memfasilitasi sert telah diberikan.
membantu peserta did
yang memerlukan bantug
dalam mengerjakan tugsq
yang diberikan.

Mengkomunikasikan

e Pendidik memiﬁt"’ Salah satu peserta did
perwakilan dari ‘pe npresentasikan
didik untuk Wsngerj ] depan kelas.

e Pendidik memi ; v didik yang lai
didik lain i

menanggaRia AA AN N1 1N
Penutup JuULw 10 M enit
e Pendidik mem ifd didik mengami

peserta didik untul © Kesimpulan dari mate
membuat kesimpulan dg pelajaran yang tela

materi yang telah dipelajar| dipelajari.
e Pendidik menyampaikae Peserta didik
materi yang akan dipelaja mendengarkan da

pada pertemuan berikutny memperhatikan apa yar
disampaikan pendidik
o Pendidik mengakhire Peserta didik  berdog
pelajaran dengan memba bersama.
hamdalah (berdoa)

3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap akhir pendidik memberikan tes akhir untuk melihat

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kedua kelas
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sampel dengan soal tes yang sama dan cara yang sama. Dari hasil tes
tersebut kemudian dilakukamralisa untuk mengambil kesimpulan
mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika pada kedua kelas
sampel.
Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data yang
digunakan dalam suatu penelitian.Dalam penelitian ini digunakan instrumen
penelitian berupa tes untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman

konsep peserta didik.

Untuk mendapatkan_ tes“*y néf.baj_k maka dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut: | A ;

1. Penyusunan Tes

Tes yang dibé ) berbentuk essay. Sebelum soal

tes diberikan pada kedua kelas terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah

sebagai berthl:N IMAM BONJOL
PADANG

a. Menentukan tujuan mengadakan tes vyaitu mengetahui tingkat
kemampuan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi
pelajaran.

b. Membuat batasan terhadap materi pelajaran yang akan diuji.

c. Membuat kisi-kisi soal uji coba tes akhir dengan indikator pemahaman
konsep (Lampiran IX).

d. Menyusun butir-butir soal menjadi bentuk tes akhir yang akan diujikan.
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2. Validitas Tes
Validitas tes adalah tingkat ketepatan tes. Suatu tes dikatakan valid
jika tes tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk
mengetahui valid atau tidaknya suatu tes cukup dianalisa dengan validitas
isi atau validitas kurikulum. Arikunto (2015: 73) mengemukakan bahwa:
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan
materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena
materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka

validitas isi ini sering juga disebut validitas kurikuler.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa validitas isi

adalah penyesuaian ant:afa oalwyang diberikan dengan materi yang
diajarkan. Karen i Lﬁ' . kurikulum dan materi tersebut

telah diajarkan mal

3. Melaksanakan Uji

ONTABONIOL )
SOal terseput periu ai ﬁA I anuiu. Fada penelitan Ini, tes

uji coba dilaksanakan di kelas VIlII MTsN 11 Kayu Kalek Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan yang memiliki kemampuan siswa
yang hampir sama dengan kelas sampel.

4. Analisis Soal

Setelah uji coba dilakukan analisis soal untuk melihat baik tidaknya
suatu tes seperti dikemukakan oleh Arikunto (2015: 222lisis soal
antara lain bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik,

kurang baik, dan soal jelek. Dengan analisa soal dapat diperoleh informasi
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tentang kejelekan sebuah soal dan “petunjuk” untuk mengadakan
perbaikan”.
Dalam melaksanakan analisis soal ada tiga hal yang perlu
diperhatikan, yaitu:
1. Menentukan Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang
bodoh (berkemampuan rendah) Arikunto (20286). Daya pembeda
soal ditentukan dengan mencari indeks pembeda soal. Untuk
menghitung indeks__:pgrtib'ewa}':fqu_l__dengan bentuk essay dengan cara

berikut ini:

ceteddN IMAM BONJOL
. - PRDARG™

M = rata-rata skor kelompok tinggi

t

M = rata-rata skor kelompok rendah

r

Z X? = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

z X? = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah

n =27 % x N

N = Banyak peserta tes
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
menggambarkan tingkat kemampuan soal dalam membedakan antara
peserta didik yang sudah memahami materi yang diujikan dengan
peserta didik yang belum memahami/tidak memahami materi yang
diujikan.

Setelah dilakukan perhitungan daya pembeda soal tiap-tiap butir
soal dengan menggunakan langkah-langkah diatas maka diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 3.10
Hasll Analisis Daya Pembeda Soal untuk Tiap Butir Soal

No. Soal Keterangan

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

serdl i 'MAM@%MQ&M. apa  hitung tap

butir soal lebih besar dari, tabel yaitu 1,746, maka soal tersebut

N0 A WIN|F-

dipakai atau signifikan. Dapat diketahui bahwa seluruh soal yang
diujikan yaitu tujuh butir soal dipakai atau signifikan. Perhitungan
indeks pembeda soal uji coba dapat dilihat pada Lampirdn XI|
. Indeks Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Menurut Prawironegoro (1985:14) untuk mengetahui

tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus:
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I, = Det Dr o 100%
2mn

Keterangan:
lx = Indeks kesukaran soal
D; = jumlah skor dari kelompok tinggi
D, =jumlah skor dari kelompok rendah
m = skor setiap soal yang benar
n =27%xN
N = banyak peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dinyatakan sebagai berikut:

Tabd 3.11
KriteriaIndeks Tingkat Kesukaran Soal
Indek Kesukaran Kriteria
0%< I, <27% W Soal dinyatakan sukar
27%<k="733 “ISeal dinyatakan sedang
igyatakan mudah

Periit UIN IMAM BONJOL

€32
Hasil Analisis|ndeks Kesukaran Soal uji Coba

No. Soal I Keterangan
1 81 % Mudah
2 52 % Sedang
3 53 % Sedang
4 43 % Sedang
5 60 % Sedang
6 57 % Sedang
7 44 % Sedang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tiap-tiap butir
soal yang dipakai tergolong mudah dan sedang. Diantaranya satu butir

soal tergolong mudah dan enam butir soal tergolong sedang.
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Perhitungan indeks kesukaran tes uji coba dapat dilihat pada Lampiran
XIV.
3. Reliabilitas Soal
Arikunto (2015: 100) mengatakan bahwa reliabilitas tes adalah
ketetapan suatu tes apabila diteskan pada subjek yang ada. Untuk
menentukan reliabilitas tes digunakan rumus alpha yang dikemukakan

oleh Arikunto (20116: 239) yaitu:

()22

=2 2

s skor tiap-tiap butir soal.

lﬁN IMA?WB@NJ’@E“ wod
N PA%@E(;Cngmut tes

Dengan kriteria harga r adalah:

Tabel 3.13
KriteriaHargar

Hargar Keterangan
0,80 <r;; < 1,00 reliabilitas sangat tinggi
0,60 <r;; < 0,80 reliabilitas tinggi
0,40 <r;, < 0,60 reliabilitas sedang
0,20 <r;, < 0,40 reliabilitas rendah
0,00 <r;; < 0,20 reliabilitas sangat rendah




58

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sesuai dengan
rumus di atas diperolehir= 0,87 yang berada pada interval 0,8
<r11<1,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa soal uji coba mempunyai
reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran XV.
G. Teknik AnalisisData
Analisis data bertujuan untuk menguiji hipotesis yang diajukan apakah
diterima atau ditolak. Data berasal dari instrumen penelitian yaitu tes akhir
yang mengandung indikator pemahaman konsep yang dilakukan pada
pertemuan terakhir penelitian.Selanjutnya melakukan uji statistik yang
digunakan untuk menguji' Ahipo-te.' . S.eb;elum melakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uj rméliﬁ pa@fenitas terhadap kelas sampel.

Dalam menganalisis

angkah sebagai berikut:

a. Menghitung Skor P Sin@™

AnalisiiJ irN d'wﬁam L@tlb ﬂirrﬁr'o_leh informasi tentang

pemahaman konsep ﬁﬂtﬁnﬂiﬁ@serta didik. Pemahaman konsep

Atematika peserta didik

matematika peserta didik dinilai dari tes akhir yang mengandung indikator
pemahaman konsep dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe
Everyone Is A Techer Here (ETHYntuk mengukur pemahaman konsep
peserta didik digunakan rubrik analitik pemahaman konsep menurut

Sartika di kutip dari Laili (2015:37) yaitu:
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No Indikator Rubrik Penilaian Skor
1 | Menyatakan a. Tidak menjwab 0
ulang suatu b. Menyatakan ulang stuekonsep tetapi

konsep salah
c. Menyatakan ulang stuekonsep denga 5
benar
2 | Mengklasifikasik| a. Tidak menjaab 0
an objek b. Mengklasifikasikan objek menurut si
menurut sifa tertentu tetapi tidak seai dengan 1
tertentu sesuai konsepnya
dengan c. Mengklasifikasikan objek menurut 5
konsepnya sifattertentu sesuai dengan konsepn
3 | Memberi contoh| a. Tidak menjaab 0
dan non contoh | b. Memberi contoh dan non contoh tet:
dari konsep. salah
C. Memberi contoh dan non contoh 5
_deng enar
4 | Menyajikan a. 'T%vab 0
konsep  dala MEllyajikaikon alam berbaga
berbaga bentu atematika tetag 1
representasi
matematika yajika dalam berbaga
I matematika dgan| 2
bena
5 | Mengemb o | 0
syarat pend 'da An's t'p'erlu dan L
Syarat cukug , N @atu konsep tetapi sa
suatu konsep C. Mergembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep dengan 2
benar
6 Menggunakan, a. Tidak menjawab 0
memanfaatkan, | b. Menggunakan, memtaatkan, dan
dan memilih memilih proseduatau operasi 1
prosedu  atau tertentu tetapi salah
operasi teentu c. Menggunakan, memtaatkan, dan
memilih proseduatau operasi tertent{ 2
dengan benar
7 Menggplikasikan| a. Tidak menjawab 0
konsep atay b. Mergeplikasikan konsep atau algoriti 1
algoritma padg pada penecahan masalah tapi salah
pemecahan c. Mergaplikasikan konsep atau algoritt 5
masalah pada penecahan masalah dengan be

Sumber: Sartika di kutip dari Laili (2015:37)
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Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tes akhir yang
dilakukan peserta didik. Skor yang diperoleh masih harus dirubah dalam
skala angka yang ditetapkan (dalam bentuk 0-100). Skor yang diperoleh
peserta didik jika dikonversikan ke skala 0-100 yaitu :

. . skor yang diperoleh
Nilai peserta didik = - x 100
skor maksimum

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelas sampel
berdistribusi normal atau tidak.Untuk melakukan uji normalitas ini dibantu
dengan menggunakanﬁwareSPS_S.

. Uji Homogenitas

Uji homog menyelidiki apakah kedua

kelompok sampel g homogen atau tidak. Rumus

yang digunakan unt mentfut Sudjana (2005: 249) adalah:

UIN:IMAM BONJOL
s PADANG

Keterangan:

Si? = variansi hasil belajar kelas eksperimen
S,% = variansi hasil belajar kelas kontrol
Hipotesis yang diajukan:

H,: sampel mempunyai varians yang sama

H,: sampel mempunyai varians yang tidak sama
Kriteria pengujian:

TerimaHo jika Fhiwung<Frabel
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d. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada kedua

kelompok sampel maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis

bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau

ditolak. Berdasarkan hipotesis yang dikemukan maka dilakukan uji satu

pihak. Hipotesis yang diuji adalah :

Ho: My < Uy
Hiw, >u,
Dimana :
" Rata-rata kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas
eksperimen ",
W Rata-rata kem'ga'm' yemahaman konsep peserta didik kelas
kontrol ;
Apabila i i dan mempunyai variansi
homogen maka rdPURe kan menurut Sudjana (2005:
239) adalah:

UIN IMAM BONJOL
PADANG -

dengarB = \/(nl _1)812 + (nz _1)822
n+n,—2

Kriteria pengujiarHo diterima jika fiung< kaveidapat dilihat pada

daftar distribusi t dengan derajat kebebasan df+=m -2 dan peluang
(l—a)_ Hipotesis nol ditolak jikankung = tanelyang dapat dilihat pada
daftar distribusi t dengan derajat kebebasan df+nR2 pada taraf

signifikan 0,05.



